dr. Pande Ayu Naya Kasih Permatananda, M.Biomed
Prof. Dr. Ir. | Gde Suranaya Pandit, MP
dr. Ni Putu Indah Kusumadewi Riandra, Sp.A



CEGAH
STUNTING

Buku Cegah Stunting merupakan sinergisitas pemikiran tiga penulis yang
telah berkecimpung dalam program pengentasan stunting di daerahnya. Buku
ini mengungkap fenomena stunting yang saat ini tidak hanya terjadi di
Indonesia, namun juga di dunia.

Buku ini mengupas secara lengkap permasalahan stunting, seberapa hesar
permasalahan ini sehingga menjadi fokus perhatian kesehatan global saat ini,
pentingnya pemahaman terhadap pengukuran status gizi kepada balita
sebagai modal deteksi dini kasus stunting yang ibarat fenomena gunung es,
kekurangan gizi bahkan gizi buruk sebagai penyebab stunting, aspek nutrisi
dan tata laksana stunting di komunitas, manajemen terpadu balita sakit, dan
solusi-solusi alternatif pencegahan stunting di masyarakat, seperti kelor,
konsumsi garam beryodium, edukasi gemarikan, hingga herbal berbasis
rempah untuk meningkatkan kekebalan tubuh anak. Semua hal tersebut
dibahas dalam bahasa yang akrab di telinga masyarakat awam agar mudah
dibaca tidak hanya oleh kalangan medis, namun juga orang tua, pendidik,
mahasiswa, kader posyandu, kader penggerak keluarga, maupun masyarakat
yang peduli terhadap kesehatan dan tumbuh kembang anak.

Penulis berharap buku ini dapat menjadi langkah awal modalitas pencegahan
stunting di masyarakat.
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KATA PENGANTAR

Para Pembaca yang Terhormat,

Selamat datang di dalam halaman-halaman buku ini yang berjudul
"Cegah Stunting." Kami sangat berterima kasih atas minat dan
waktu yang Anda luangkan untuk menjelajahi isu yang sangat
penting ini bersama kami.

Stunting, sebagai masalah kesehatan masyarakat, telah menjadi
salah satu tantangan serius yang dihadapi oleh banyak negara di
seluruh dunia. Bukan hanya masalah fisik, stunting juga memiliki
dampak yang mendalam pada perkembangan anak-anak dan masa
depan mereka. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam
tentang penyebab, konsekuensi, serta langkah-langkah pencegahan
stunting sangatlah penting.

Dalam buku ini, kami berusaha untuk memberikan panduan
komprehensif tentang stunting, yang meliputi informasi mengenai
definisi stunting, penyebab, dampak jangka panjang, dan, yang
paling penting, cara mendeteksi dan strategi pencegahan yang
efektif. Kami berharap buku ini akan menjadi sumber wawasan
yang berharga bagi orangtua, pendidik, tenaga kesehatan, dan
semua pihak yang peduli terhadap kesejahteraan anak-anak.

Kami berharap buku ini akan memberikan pandangan yang lebih
baik, memotivasi tindakan nyata, merangsang perubahan positif,
dan menghapus stigma, sehingga kita dapat melangkah bersama
menuju masa depan yang lebih cerah untuk generasi mendatang.
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Terima kasih sekali lagi atas kehadiran Anda di dalam perjalanan
ini. Semoga buku ini bermanfaat dan mendorong tindakan yang
berarti dalam upaya mencegah stunting.

Salam,

Penulis
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BAB
ADA APA DENGAN

STUNTING?

A. Stunting dalam Konteks Global

Stunting, seiring berjalannya waktu, telah menjadi
permasalahan  kesehatan global yang mendalam dan
meresahkan. Ini adalah sebuah fenomena yang merujuk pada
ketidaksetaraan dalam pertumbuhan fisik seorang anak yang
mengalami keterlambatan dalam mencapai potensinya secara
penuh. Stunting biasanya terjadi pada anak-anak yang berusia
di bawah lima tahun, saat periode perkembangan yang sangat
penting dalam kehidupan seseorang. Fenomena ini
mencerminkan dampak buruk dari kurangnya gizi yang cukup
selama masa pertumbuhan anak-anak.

Menurut data yang diterbitkan oleh Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO) pada tahun 2020, sekitar 22% anak di seluruh
dunia mengalami stunting. Angka ini mencerminkan lebih dari
149 juta anak yang menghadapi risiko pertumbuhan fisik yang
terhambat. Angka ini yang sangat tinggi adalah suatu
peringatan bagi masyarakat internasional bahwa masalah ini
belum terselesaikan dan perlu perhatian lebih lanjut.

Stunting tidak terjadi secara tiba-tiba. Ada sejumlah faktor
kompleks yang berkontribusi terhadap munculnya stunting
pada anak-anak. Salah satunya adalah kurangnya asupan gizi
yang memadai, yang mencakup kekurangan protein, vitamin,
dan mineral penting. Di banyak kasus, anak-anak yang
menderita stunting memiliki diet yang rendah akan makanan
bergizi dan seringkali kurangnya akses terhadap makanan yang
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BAB
PENGUKURAN
STATUS GIZI BALITA

A. Pendahuluan

Penilaian status gizi atau penialian pertumbuhan anak
mencakup penimbangan berat badan dan pengukuran tinggi
badan atau panjang badan dan dibandingkan dengan standar
pertumbuhan. Tujuan penialian ini adalah untuk menentukan
apakan balita atau anak tumbuh secara normal atau memilki
masalah pertumbuhan atau kemungkinan ada kecenderungan
masalah pertumbuhan yang perlu ditangani.

Menilai pertumbuhan jika tidak didukung oleh tindak
lanjut yang sesuai maka tidak dapat meningkatkan status gizi
dan kesehatan anak. Pada masa lalu, rujukan pertumbuhan
dikembangkan menggunakan data dari suatu negara dengan
mengukur contoh anak-anak yang dianggap sehat tanpa
memperhatikan cara hidup dan lingkungan mereka.

Akan tetapi saat ini mulai tahun 2006 sudah
diperkenalkan standar pertumbuhan baru yang didasarkan
pada standar pertumbuhan anak (WHO 2005). Manfaat standar
pertumbuhan baru antara lain yaitu: secara dini dan sensitive
dapat mengidentifikasi anak pendek dan gemuk atau sangat
gemuk, standar baru seperti IMT sangat berguna untuk
mengukur kegemukan dan grafik laju pertumbuhan anak yang
diharapkan dari waktu ke waktu dapat mengidentifikasi.



BAB
GIZI BURUK DAN

STUNTING

A. Pendahuluan
1. Gizi Buruk: Ancaman Terhadap Kesehatan Anak

Gizi buruk dan stunting pada anak adalah dua
masalah kesehatan yang sangat serius dan menantang di
seluruh dunia. Mereka memiliki dampak yang signifikan
terhadap kesehatan, perkembangan, dan masa depan anak-
anak. Sebagai masalah global yang mendalam, gizi buruk dan
stunting bukan hanya menjadi perhatian sektor kesehatan,
tetapi juga perhatian sosial, ekonomi, dan politik, karena
dampaknya yang meluas terhadap masyarakat dan negara.

Gizi buruk adalah kondisi ketika tubuh tidak
mendapatkan nutrisi yang cukup atau nutrisi yang tepat
untuk tumbuh dan berkembang dengan baik. Ini terjadi
ketika asupan makanan tidak mencukupi untuk memenuhi
kebutuhan nutrisi dasar tubuh, seperti protein, vitamin, dan
mineral. Gizi buruk bukan hanya masalah kurangnya
makanan, tetapi juga masalah pola makan yang tidak
seimbang.

Salah satu konsekuensi paling serius dari gizi buruk
adalah melemahnya sistem kekebalan tubuh anak-anak.
Anak-anak dengan gizi buruk cenderung lebih rentan
terhadap infeksi dan penyakit karena tubuh mereka tidak
memiliki sumber daya yang cukup untuk melawan patogen.
Akibatnya, mereka sering mengalami infeksi saluran

19



BAB

MANAJEMEN TERPADU
BALITA SAKIT

A. Pendahuluan

Masa balita adalah periode kritis dalam kehidupan anak-
anak. Ini adalah saat pertumbuhan fisik dan perkembangan
mental mereka mencapai puncaknya. Selama periode ini, anak-
anak mulai belajar berjalan, berbicara, dan berinteraksi dengan
dunia di sekitar mereka. Masa ini juga merupakan waktu di
mana anak-anak sangat rentan terhadap berbagai penyakit dan
kondisi kesehatan. Tubuh mereka masih dalam proses
membangun sistem kekebalan yang kuat, dan mereka
cenderung lebih rentan terhadap infeksi dan gangguan
kesehatan lainnya.

Pentingnya perawatan yang baik selama masa balita tidak
bisa diabaikan. Setiap tindakan yang diambil untuk menjaga
kesehatan dan mengatasi penyakit atau masalah kesehatan
selama masa ini akan berdampak besar pada perkembangan dan
kualitas hidup anak tersebut di masa mendatang. Oleh karena
itu, penting untuk memiliki pendekatan yang holistik dan
terpadu dalam manajemen kesehatan balita.

Manajemen terpadu balita sakit (MTBS) adalah
pendekatan yang mencakup berbagai aspek perawatan
kesehatan anak-anak, termasuk pencegahan, pengobatan,
pemantauan, dan pendidikan. Pendekatan ini dirancang untuk
memastikan bahwa setiap balita mendapatkan perawatan yang
sesuai dengan kebutuhan mereka secara holistik.
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BAB

KELOR: ALTERNATIF
SUMBER PANGAN
UNTUK STUNTING

A. Taksonomi Kelor

Kerajaan :

Divisi
Kelas
Ordo
Famili
Genus
Spesies

Gambar 5. Kelor

Plantae

: Magnoliophyta atau Angiospermae
: Magnoliopsida

: Brassicales

: Moringaceae

: Moringa

: Moringa oleifera

B. Komposisi Kelor

Moringa oleifera, yang lebih dikenal sebagai kelor, adalah
sumber nutrisi yang sangat kaya dan sering dianggap sebagai

"superfood." Komposisi nutrisi kelor dapat bervariasi sedikit
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BAB

A.

48

GARAM DAN
KAITANNYA DENGAN
STUNTING

Garam
Garam adalah senyawa kimia yang umumnya dikenal
sebagai natrium klorida (NaCl). Ini adalah bahan dapur yang
sangat umum digunakan sebagai penyedap makanan dan
pengawet, serta untuk berbagai tujuan lainnya. Garam memiliki
rasa yang asin dan dapat meningkatkan citarasa makanan. Selain
digunakan dalam memasak, garam memiliki berbagai
penggunaan, termasuk dalam industri, pengolahan makanan,
pengawetan makanan, pengolahan kimia, dan bahkan dalam
beberapa aplikasi kedokteran. Namun, konsumsi garam yang
berlebihan dapat memiliki dampak negatif pada kesehatan,
seperti peningkatan tekanan darah dan risiko penyakit
kardiovaskular.
Ada berbagai jenis garam yang digunakan dalam berbagai
aplikasi:
1. Garam Meja
Garam meja adalah garam dapur yang paling umum
digunakan dalam dapur sehari-hari. Ini biasanya berbentuk
kristal halus dan digunakan untuk memberi rasa pada
makanan.
2. Garam Laut
Garam laut diambil dari penguapan air laut dan sering
diketahui memiliki rasa yang sedikit berbeda dan tekstur
yang lebih kasar dibandingkan garam meja biasa.



BAB

A.

54

IKAN: SUMBER PROTEIN
HEWANI UNTUK
STUNTING

Pendahuluan

Ikan, dengan keanekaragaman jenis dan nutrisi yang
kaya, telah menjadi sumber nutrisi utama bagi manusia selama
berabad-abad. Di seluruh dunia, budaya-budaya berbeda telah
menggantungkan diri pada ikan sebagai sumber protein utama
dalam diet mereka. Keunggulan ikan sebagai makanan
berkualitas tinggi terletak pada kandungan proteinnya yang
tinggi, asam lemak omega-3 yang bermanfaat, serta beragam
vitamin dan mineral yang memberikan manfaat kesehatan yang
besar bagi tubuh manusia.

Dalam konteks perkembangan global yang cepat,
peningkatan kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan dan
gizi telah memperkuat peran ikan sebagai pilihan makanan yang
penting. Di samping itu, upaya untuk menjaga keberlanjutan
sumber daya perikanan telah mendorong praktik perikanan
yang bertanggung jawab untuk melindungi ekosistem laut yang
rapuh. Oleh karena itu, memahami potensi luar biasa ikan
sebagai sumber protein utama adalah langkah penting dalam
memastikan kesehatan dan keberlanjutan bagi manusia dan
planet kita.

Komposisi Ikan

Ikan telah menjadi bagian tak terpisahkan dari diet
manusia sepanjang sejarah, dan ada banyak alasan mengapa
ikan dianggap sebagai sumber nutrisi yang sangat baik bagi



BAB

HERBAL REMPAH UNTUK
KEKEBALAN TUBUH

A. Pendahuluan

Rempah-rempah telah menjadi bagian integral dari
berbagai masakan di seluruh dunia selama ribuan tahun. Selain
memberikan rasa dan aroma yang lezat pada hidangan, rempah-
rempah juga telah dikenal secara tradisional karena potensi
kesehatannya yang luar biasa. Salah satu manfaat kesehatan
yang semakin mendapatkan perhatian adalah kemampuan
rempah-rempah sebagai imunomodulator.

Imunomodulator adalah zat atau agen yang dapat
mengatur aktivitas sistem kekebalan tubuh. Sistem kekebalan
tubuh adalah pertahanan alami tubuh terhadap infeksi dan
penyakit, dan imunomodulator dapat membantu memperkuat
atau mengatur respons kekebalan tubuh terhadap ancaman
kesehatan. Rempah-rempabh, seperti kunyit, jahe, bawang putih,
merica, dan banyak lainnya, telah menarik perhatian peneliti
medis karena kemampuannya dalam memengaruhi sistem
kekebalan tubuh.

Beberapa komponen aktif dalam rempah-rempah, seperti
kurkumin dalam kunyit atau gingerol dalam jahe, telah
ditemukan memiliki sifat antiinflamasi, antioksidan, dan
antimikroba. Sifat-sifat ini dapat membantu melawan infeksi,
mengurangi peradangan, dan meningkatkan fungsi sistem
kekebalan tubuh. Oleh karena itu, penggunaan rempah-rempah
dalam diet sehari-hari dapat menjadi salah satu cara alami untuk
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